BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data

Analisa data adalah upaya pengolahan, penggolongan dan pengorganisasian
dan penyampaian data untuk memperoleh jawaban terhadap masalah yang sedang
diteliti. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data konsep dasar
framing model Robert Entman.

Dalam penelitian tentang analisis framing pada rubrik politik ini peneliti
menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis analisis teks
yakni analisis framing. Sebagaimana yang dikutip Lexy J.M dari Bogdan dan
Taylor, mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan
data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati. Analisis framing merupakan perkembangan terbaru yang lahir dari
elaborasi terus menerus terhadap pendekatan analisis wacana dan merupakan
metode untuk memahami perbagai fenomena media Sebagai sebuah metode
analisis framing mempunyai karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan
analisis isi kuantitatif’.

Dalam analisis kuantitatif yang ditekankan adalah isi dari suatu pesan.
Sementara dalam analisis framing yang menjadi pusat perhatian adalah

pembentukan pesan dari teks. Dalam Analisis Framing, pembentukan pesan dari

1, Lexy J. Moleong. 2004. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosdakarya), him. 88
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teks dipengaruhi oleh paradigma konstruksionis. Paradigma ini memandang bahwa
realita kehidupan social bukanlah realita yang natural melainkan hasil rekonstruksi
Analisis Framing juga dapat melihat kepentingan dan maksud secara implisit dari
pihak-pihak tertentu yang ingin mengendalikan, yang ingin diuntungkan dan
dirugikan, siapa penindasan dan tertindas, tindakan politik mana yang
konstitusional dan inkonstitusional.

Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis wacana,
khususnya untuk menganalisis teks media. Gagasan mengenai framing, pertama
kali dilontarkan oleh Beterson pada tahun 1955. Mulanya, frame dimaknai sebagai
struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan
politik, kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan ktegori-kategori standar
untuk mengapresiasi realitas. Namun, kemudian pengertian framing berkembang
yaitu ditafsirkan untuk menggambarkan proses penseleksian dan penyorotan aspek-
aspek khusus sebuah realita oleh media.

Dalam ranah studi komunikasi, analisis framing mewakili tradisi yang
mengedepankan pendekatan atau perspektif multidisipliner untuk menganalisis
fenomena atau aktivitas komunikasi. Analisis framing sebagai suatu metode
analisis isi media, terbilang baru. la berkembang terutama berkat pandangan kaum
konstruksionisme. Paradigma ini mempunyai posisi dan pandangan tersendiri
terhadap media dan teks berita yang dihasilkannya. Konsep mengenai
konstruksionisme diperkenalkan oleh sosiolog interpretatif, Peter L. Beger bersama
Thomas Luckman, yang banyak menulis karya dan menghasilkan tesis mengenai

konstruksi sosial dan realitas.
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Tesis utama dari Berger adalah manusia dan masyarakat adalah produk
yang dialektis, dinamis, dan plural secara terus-menerus. Bagi Berger, realitas itu
tidak dibentuk secara ilmiah tidak juga sesuatu yang diturunkan Tuhan, tetapi ia
dibentuk dan direkonstruksi.Dengan pemahaman seperti itu, realitas berwajah
ganda / plural. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas
suatu realitas. Selain plural, konstruksi sosial juga bersifat dinamis.

Sebagai hasil dari konstruksi sosial maka realitas dapat merupakan realitas
subyektif dan realitas objektif. Realitas subyektif, menyangkut makna, interpretasi,
dan hasil relasi antar individu dengan objek. Sedangkan realitas objektif,
merupakan sesuatu yang dialami, bersifat eksternal, berada di luar atau dalam
istilah Berger, tidak dapat kita tiadakan dengan angan-angan.

Berita dalam pandangan konstruksi sosial, bukan merupakan peristiwa atau
fakta dalam arti yang riil. Disini realitas bukan hanya dioper begitu saja sebagai
berita. la adalah produk interaksi antara wartawan dengan fakta. Dalam proses
internalisasi wartawan dilanda oleh realitas. Realitas diamati olehwartawan dan
diserap dalam kesadaran wartawan. Dalam proses ekternalisasi, wartawan
menceburkan dirinya untuk memaknai realitas. Konsepsi tentang fakta
diekspresikan untuk melihat realitas. Hasil dari berita adalah produk dari proses
interaksi dan dialektika tersebut.

Framing merupakan salah satu metode yang digunakan dalam penelitian
kualitatif, gunanya untuk melihat media mengkonstruksi (tonjolkan/dibangun)
mengenai suatu realitas dan realitas lain dikonstruksi (dikaburkan). Pada akhirnya

akan diketahui mana yang lebih dominan dari setiap realitas yang diinterpretasi
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oleh media tersebut. Analisis framing pada dasarnya adalah metode yang
digunakan untuk melihat gaya bercerita atau mengemas media tentang suatu
peristiwa atau realitas.

Eriyanto mendefinisikan bahwa analisis framing dapat digambarkan
sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor,kelompok,
atau apa saja) dibingkai oleh media?. Pembingkai tersebut tentu saja melalui proses
konstruksi. Sementara menurut pandangan Sobur, framing adalah pendekatan
untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh
wartawan ketika menseleksi isu dan menulis berita.

Robert N. Entman adalah salah satu ahli yang meletakkan dasar-dasar bagi
analisis framing untuk studi isi media, framing digunakan untuk menggambarkan
proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh media.

Menurut Entman dalam buku Eriyanto, framing dilihat dalam dua dimensi
besar, yaitu: “Seleksi isu dan penonjolan aspek. Penonjolan adalah proses membuat
informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti atau lebih diingat
khalayak. Realitas yang disajikan secara menonjol mempunyaikemungkinan lebih
besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu

realitas”?.

2 Eriyanto. 2002. Analisis Framing : konstruksi, ideologi dan politik media. (Yogyakarta : LKIS), him.

3

% bid. 221
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Entman mengatakan bahwa framing adalah pendekatan untuk mengetahui
bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika
menyeleksi isu dan menulis berita.*

Framing merupakan metode penyajian realitas dimana kebenaran tentang
suatu kejadian tidak di ingkari secara total, melainkan dibelokkan secara halus,
dengan memberikan penonjolan pada aspek-aspek tertentu, dengan istilah-istilah
konotasi tertentu, dan dengan bantuan foto, karikatur, dan alat ilustrasi lainnya.

Entman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan
penekanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas. Penonjolan adalah
proses membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti, atau
lebih diingat oleh khalayak. Dalam praktiknya, framing dijalankan oleh media
dengan menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu yang lain; dan menonjolkan
aspek dari isu tersebut dengan menggunakan berbagai strategi wacana- penempatan
yang mencolok, pengulangan, pemakaian grafis yang mendukung dan memperkuat
penonjolan, pemakaian label tertentu ketika menggambarkan orang yang
diberitakan, asosiasi terhadap simbol budaya, generalisasi, simplifikasi. Cara
pandang atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil,
bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan dan hendak dibawa kemana berita

tersebut.

*1bid. 221
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Entman menggambarkan proses seleksi isu dan penonjolan aspke-aspek dari
realitas kedalam sebuah tabel, berikut adalah tabel yang menjelaskan mengenai
penyeleksian isu dan penonjolan aspek realitas:

Tabel 4.1

Perangkat Framing dalam dua dimensi besar : seleksi isu dan penekanan atau
penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas / isu

Perangkat Framing Dalam Aspek-Aspek Perangkat Framing
Dua Dimensi Besar

Kekerasan terhadap aktivis dan jurnalis di

Seleksi Isu Bangkalan

Kasus yang terbengkalai

Perusakan mobil Direktur LSM PUSAKA
JATIM

Pembacokan terhadap aktivis LSM PEDULI
BANGKALAN

Pelemparan batu dan bom Molotov ke rumah
Direktur CIDe

Pembacokan terhadap Sekretaris PKNU

Pembacokan terhadap aktivis Poros Pemuda
Jatim

Pembacokan terhadap aktivis Madura
Corruption Watch (MCW)

Pemukulan oknum pegawai Dinas PU Bina
Marga dan Pengairan terhadap wartawan
Jawa Pos Radar Madura

Dari sekian banyaknya kasus, hampir

Penonjolan aspek tertentu
J P keseluruhan kasus kekerasan belum
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terungkap, hanya kasus perusakan kantor
Radar Madura dan kasua pembacokan
Musleh aktivis Madura Corruption Watch
(MCW) yang para pelakunya menyerahkan
diri yang berhasil masuk meja hijau.

dari isu

B. Konfirmasi Dengan Teori
1. Konstruksi Realitas Media Massa

Pekerjaan media menurut pada hakikatnya adalah mengkonstruksikan
realitas. Isi media adalah hasil para pekerja media mengkonstruksikan berbagai
realitas yang dipilinnya. Disebabkan sifat dan faktanya bahwa pekerjaan
mediamassa adalah menceritakan peristiwa-peristiwa, maka seluruh isi media
adalah realitas yang telah dikonstruksikan (constructed reality).

Pembuatan berita di media pada dasarnya tak lebih dari penyusunan
realitas - realitas hingga membentuk sebuah “cerita"®. Media massa juga
mempunyai peluang yang sangat besar untuk mempengaruhi makna dan

gambaran yang dihasilkan dari realitas yang dikonstruksikannya.

®Ibid. hlm. 12
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Kegiatan jurnalistik memang menggunakan bahasa sebagai bahan baku
guna memproduksi berita. Akan tetapi, bagi media, bahasa bukan sekadar alat
komunikasi untuk menyampaikan fakta, informasi, atau opini. Bahasa juga
bukan sekadar alat komunikasi untuk menggambarkan realitas, namun jugs
menentukan gambaran atau citra tertentu yang hendak ditanamkan kepada
publik. Manakala konstruki realitas media berbeda dengan realitas yang ada di
masyarakat, maka hakikatnya telah terjadi kekerasan simbolik. Kekerasan
simbolik bisa mewujud melalui penggunaan bahasa penghalusan, pengaburan,
atau bahkan pengasaran fakta”®

Ada dua buah istilah yang menjadi istilah kunci teori konstruksi sosial
Peter L. Berger dan Thomas Luckmann , yaitu “realitas” dan “pengetahuan”.
Kenyataan adalah suatu kualitas yang terdapat dalam fenomena-fenomena yang
memiliki keberadaan (being) yang tidak tergantung kepada kehendak individu
manusia (yang kita tidak dapat meniadakannya dengan angan-angan).

Sedangkan Pengetahuan adalah kepastian bahwa fenomena-fenomena
itu nyata (real) dan memiliki karakteristik-karakteristik yang spesifik. Dalam
wacana keilmuan modern kini’, menurut Sobur realitas lazim diartikan sebagai
semua yang telah dikonsepkan sebagai sesuatu yang mempunyai wujud.
Realitas sosial yang dimaksud Berger dan Luckmann ini terdiri atas realitas

objektif, realitas simbolik, dan realitas subjektif.

® 1bid. 126
" 1bid. 126
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Realitas objektif adalah realitas yang terbentuk dari pengalaman di
dunia objektif yang berada di luar diri individu, dan realitas ini dianggap
sebagai kenyataan. Realitas simbolik merupakan ekspresi simbolik dari realitas
objektif dalam berbagai bentuk. Sementara, realitas subjektif adalah realitas
yang terbentuk sebagai proses penyerapan kembali realitas objektif dan
simbolik ke dalam individu melalui proses internalisasi.

Berger dan Luckman mengatakan institusi masyarakat tercipta dan
dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun
masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara obyektif, namun pada
kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses
interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang
diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subyektif yang sama®.

Menurut Berger dan Luckmann, realitas sosial dikonstruksi melalui
proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Konstruksi sosial tidak
berlangsung dalam ruang hampa, namun sarat dengan kepentingan-
kepentingan.®

Eksternalisasi adalah usaha pencurahan diri manusia ke dalam dunia
baik mental maupun fisik. Objektifasi adalah hasil dari eksternalisasi yang
berupa kenyataan objektif fisik ataupun mental. Sedangkan internalisasi,

diartikan sebagai proses penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran

8 Burhan Bungin. 2003. Analisis Data Penelitian Kualitatif, Pemahaman filosofis dan Metodologis ke
Arah Penguasaan Model Aplikasi. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada), him. 61
% A. Sobur, 2009. Analisis Teks Media. .......... him. 91
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sedemikian rupa sehingga subjektifitas individu dipengaruhi oleh struktur dunia
sosial. 10

Ketiga proses tersebut saling berdialektika secara terus menerus pada
diri individu dalam rangka pemahaman tentang realitas. Dalam mengkonstruksi
sebuah realitas, media sesungguhnya memainkan peran khusus dalam
mempengaruhi budaya tertentu melalui penyebaraninformasi. Peran media
sangat penting karena menampilkan sebuah cara dalam memandang realita.
Media tidak bisa dianggap berwajah "netral" dalam memberikan jasa informasi
dan hiburan kepada khalayak.

Media massa tidak hanya dianggap sekadar sebagai hubungan antara
pengirim pesan pada satu pihak dan penerima pada lain pihak. Lebih dari semua
itu media dilihat sebagai produksi dan pertukaran makna. Titik tekannya
terletak pada bagaimana pesan atau teks berinteraksi dengan orang untuk
memproduksi makna berkaitan dengan peran teks di dalam kebudayaan.
Pendekatan seperti ini disebut pendekatan strukturalisme yang bisa
dikontraskan dengan pendekatan proses atau pendekatan linier?,

Proses konstruksi realitas yang dilakukan oleh media merupakan usaha
“menceritakan” (konseptualisasi) sebuah peristiwa atau keadaan. Realitas
tersebut tidak serta merta melahirkan berita, melainkan melalui proses interaksi

antara penulis berita, atau wartawan, dengan fakta. Terjadi proses dialektika

10 Hamad, 2004. Konstruksi Realitas Politik dalam media massa. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia).
Him. 125
11 Sobur, 2009, Analisis Teks Media, ..., hIm. 93
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diantara apa yang dipikirkan dan apa yang dilihat wartawan tersebut, sehingga

isi berita merupakan realitas yang telah mengalami proses konstruksi kembali.

Pembuatan berita pada dasarnya merupakan proses penyusunan atau konstruksi

kumpulan realitas sehimgga menimbulkan wacana yang bermakna.*?

Isi Media Sebagai Alat Konstruksi Realitas

Menurut Danis McQuail media menghubungkan masyarakat dengan

realitas berperan sebagai :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Jendela pengalaman yang meluaskan pandangan Kkita dan
memungkinkan kita mampu memahami apa yang terjadi disekitar
kita, tanpa campur tangan pihak lain.

Juru bahsa yang menjelaskan dan memberi makna terhadap
peristiwa atau hal yang terpisahkan dan kurang jelas.

Pembawa atau pengantar informasi dan pendapat.

Jaringan interaktif yang menghubungkan pengirim dengan
penerima melalui pelbagai macam umpan balik.

Papan petunjuk jalan yang secara aktif menunjukan arah,
memberikan bimbingan atau instruksi.

Penyaring yang memilih bagian pengalaman yang perlu diberi

perhatian khusus dan menyisihkan aspek pengalaman lainnya.

12 Eriyanto. 2002. Konstruksi, Ideologi, Politik Media dan Analisis Framing,. (Yogyakarta : LKIS),

him. 87
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7) Cermin yang memantulkan citra masyarakat terhadap masyarakat
itu sendiri; biasanya pantulan citra itu mengalami perubahan
(distorsi) karena adanya penonjolan terhadap segi yang ingin dilihat
oleh para anggota masyarakat.

8) Tiral atau penutup yang menutupi kebenaran demi pencapaian

tujuan propaganda atau pelarian dari suatu kenyataan.

Berger memandang teks sebagai kontruksi atas realitas karenanya
sangat potensi terjadi peristiwa yang sama dikonstruksi secara berbeda. Realitas
merupakan hasil interaksi antara wartawan dengan fakta dan media merupakan
konstruksi sosial yang mendefinisikan suatu realitas. Media memilih manakah
realitas yang akan diambil atau tidak. Dari realitas yang diambil itulah dibuat
berita yang selalu melibatkan pandangan, ideologi dan nilai — nilai media.

Pihak redaksi yang merupakan subjek yang mengkonstruksi realitas
yang lengkap dengan pandangan, bias, dan pemihakannya membuat berita
menjadi produk dari konstruksi dan pemaknaan atas realitas. Konstruksi realitas
sosial yang dilakukan media tak terlepas dari bingkai nilai — nilai yang
ditetapkan oleh media yang bersangkutan.

Setiap upaya konseptualisasi sebuah peristiwa, keadaan, benda atau
apapun juga adalah usaha mengkonstruksikan realitas. Seseorang yang
menceritakan keadaan dirinya atau pengalamannya pada dasarnya ia

mengkonstruksikan realitas dirinya sendiri.
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Pekerjaan utama para wartawan adalah menceritakan hasil reportasinya
kepada khalayak. Dengan demikian, mereka selalu terlibat dengan usaha-usaha
mengkonstrusikan realitas, yakni menyusun fakta yang dikumpulkannya ke
dalam suatu bentuk laporan jurnalistik, entah itu berita (news) atau berita khas
(feature). Rangkaian kegiatan seorang wartawan mengkonstrusikan suatu
realitas, dimulai dari pengumpulan informasi dengan pengamatan, pencatatan,
pemotretan, melakukan wawancara; untuk kemudian ia tuangkan ke dalam
bentuk sebuah reportase.

Seluruh isi media adalah realitas yang telah dikonstruksikan
(constructed reality). Dikatakan demikian karena sifat dan faktanya bahwa
tugas redaksional media massa adalah menceritakan peristiwa-peristiwa.
Laporan-laporan jurnalistik di media pada dasarnya tak lebih dari hasil
penyusunan realitas-realitas dalam bentuk sebuah “cerita”. Berita adalah
realitas yang telah dikonstrusikan.

Persoalan realitas yang akan diliput oleh wartawan (media) setidaknya
adalah perdebatan paling penting di antara kubu pluralis dengan kritis. Dalam
pandangan kedua kubu tersebut terlihat adanya fakta sebenarnya yang dapat
diliput oleh wartawan. Realitas adalah pertarungan antara berbagai kelompok
untuk menonjolkan basis penafsiran masing-masing. Sehingga realitas yang
hadir pada dasarnya bukan realitas yang alamiah, tetapi sudah melalui proses
pemaknaan kelompok yang dominan.

Menurut Al-Zastrouw dalam Winarko, media massa adalah media yang

digunakan manusia untuk berkomunikasi antar mereka secara massal dan
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cenderung bersifat “one way” (satu arah). Media massa secara garis besar dapat
dibagi ke dalam dua kelompok : media massa cetak dan media massa
elektronik. Media massa cetak meliputi surat kabar, majalah, dan tabloid,
sedangkan media massa elektronik mencakup media “audio” (suara) seperti
radio, dan media “audio visual” (suara dan gambar) yaitu televisi dan film.

Semua media massa menyajikan berita tentang peristiwa-peristiwa
secara bersama-sama. Setiap bentuk dan jenis media berusaha bisa tampil beda
dengan menunjukkan cara dan ciri khasnya sendiri. Sebab masing-masing
media memiliki gaya dan strateginya sendiri-sendiri khususnya dalam usaha
menyiasati minat dan kebutuhan publik.

Meskipun media massa lebih dulu muncul, ciri-ciri komunikasi massa
yang telah disebutkan diatas tetap harus dipenuhi kedua jenis massa. Terdapat
perbedaan yang khas pada media massa cetak dan media massa elektronik,
yakni pesan-pesan yang disiarkan oleh media massa elektronik diterima oleh
masyarakat hanya sekilas dan masyarakat harus selalu di depan televisi atau
radio, sedangkanpesan-pesan yang disiarkan media cetak dapat dikaji ulang dan

dipelajari serta disimpan untuk dibaca pada tiap kesempatan.

3. Bahasa dan Konstruksi Realitas
Bahasa adalah unsur utama dalam mengkonstruksi realitas. Bahasa
merupakan instrumen pokok untuk menceritakan realitas itu sendiri. Bahasa
adalah alat konseptualisasi dan alat narasi. Begitu pentingnya bahasa, maka tak

ada berita, cerita, ataupun ilmu pengetahuan tanpa ada bahasa.
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Keberadaan bahasa dalam media massa bukan lagi sebagai alat untuk
menggambarkan sebuah realitas, melainkan bisa menentukan gambaran (citra)
yang akan muncul di benak khalayak. Bahasa yang akan dipakai media ternyata
mampu mempengaruhi cara melafalkan (pronunciation), tata bahasa
(grammar), susunan kalimat (syntax), perluasan dan modifikasi
perbendaharaan kata, dan akhirnya mengubah dan atau mengembangkan
percakapan (speech), bahasa (language), dan makna (meaning). (Agus Sudibyo,
dkk, 2001 : 70).

Menurut kalangan kritis (critical), bahasa adalah alat perjuangan kelas.
Makna dalam hal ini tidak ditentukan oleh struktur realitas, melainkan oleh
kondisi ketika pemaknaan dilakukan melalui praktek sosial, hal mana terdapat
peluang yang sangat besar bagi terjadinya pertarungan dan kelas ideologi.

Bagi aliran kritis, pertarungan sosial dalam bahasa dapat dilakukan
melalui suatu tanda bahasa; memperebutkan akses terhadap perangkat
pemaknaan: di sini kita mengenal perbedaan antara mereka yang diakui sebagai
kredibel dan layak komentar, yang pertanyaannya mengandung aspek otoritatif
dan representative yang memungkinkannya untuk memapankan kerangka kerja
utama atau termsebuah argument: dan berjuang untuk memperoleh akses ke
debat publik untuk memenangkan term-term yang telah dilakukan ditentukan

tentang problem - problem yang dibicarakan.
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4. Analisis Framing Konsep Robert N. Entman

Dalam konsep Etnman, framing pada dasarnya merujuk pada pemberian
definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk
menekankan kerangka berfikir terhadap suatu peristiwva yang diwacanakan.
Wartawan memutuskan apa yang akan ia beritakan, apa yang diliput dan apa yang
harus dibuang, apa yang ditonjolkan dan apa yang harus disembunyikan.kepada
khalayak.

Berdasarkan konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk kepada
pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana
untuk menekankan kerangka berpikir terhadap peristiwa yang diwacanakan.

framing Entman konsep yang paling mendasar adalah merujuk pada
bagaimana memberikan definisi, penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam
suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa
yang ada. Obyek dalam penelitian ini adalah teks berita kekerasan terhadap
aktivis dan jurnalis di bangkalan dalam majalah Mata Madura edisi ke-7,
tanggal 3-16 Oktober 2016 sebagai obyek penelitian. Karena melihat mata
Madura adalah satu-satunya majalah 2 mingguan yang ada di Madura.

Terdapat dua judul dalam rubric Mata Utama dalam majalah Mata
Madura edisi ke-7, tanggal 3-16 Oktober 2016 yang menjadi focus penelitian
penulis. Pada judul pertama pada halaman 52 terdapat narasi dengan judul “
Petuah dor... tinggalkan luka, teror kekerasan terhadap aktivis LSM dan
wartawan di Kabupaten Bangkalan seperti episode. Rentetan kekerasan

bersambung dari satu orang ke orang lain, sejak tahun 2010 hingga 2016, belum
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tertangani dengan serius. Mulai perusakan mobil, pelemparan batu dan bom
molotov, pembacokan, penganiayaan hingga penembakan, menjadi saksi nyata
bahwa kehidupan demokrasi dan penegakan hokum di Bangkalan masih sebatas
wacana alias papan nama. Para aktivis yang bersebrangan dengan
penguasaBangkalan bisa dipastikan mendapat teror. Entah melalui SMS,
senjata tajam dan bom Molotov. Terakhir menggunakan senjata api. Dalam
kurun waktu 2010 hingga 2016, ada sepuluh peristiwa kekerasan yang menimpa
LSM dan wartawan di Bangkalan. Kesemuannya belum ada yang tertangani
hingga ke meja hijau. Hanya kasus pengerusakan kantor pusat Radar Madura
berhasil disidangkan. Dan pelaku pembacokan musleh, aktivis Madura
Corruption Watch (MWC) karena si pelaku menyerahkan diri”.

Selanjutnya, pada judul kedua pada halaman 56 terdapat narasi dengan
judul “demo tagih janji nyali polisi, selasa 17 mei 2016, Mahmudi dengan suara
lantang menyebut kasus penembakan dengan air sofgun dibantul yogyakarta
sudah bisa diidentifikasi. Dan pelakunya sudah bisa ditangkap eh, ternyata
polisi jogja lebih serius menangani kasus. Bagaimana kasus di bangkalan.
Kasus penembakan serta pembacokan semuanya goodbeye. Kami sangat
menyayangkan kinerja polisi dibangkalan dan polda jatim,” teriaknya dengan
mikrofon.

Aspek tertentu yang ditonjolkan dalam model framing ini seperti
penempatan-penempatan yang mencolok (di headline depan atau belakang),
pengulangan, pemakaian grafis, pemakaian label tertentu untuk

menggambarkan orang atau peristiwa, asosiasi terhadap simbol budaya,
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generalisasi, simplikasi, dan sebagainya. Entman merumuskannya ke dalam
bentuk model framing sebagai berikut :

1. Define problems adalah elemen yang pertama kali dapat kita lihat
mengenai framing, yang merupakan master frame paling utama. la
menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan, ketika ada
masalah atau peristiwa.

2. Diagnose causes merupakan elemen framing untuk membingkai siapa
yang dianggap sebagai aktor utama suatu peristiwa. Penyebab disini
bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga berarti siapa (who).

3. Make moral judgement adalah elemen framing yang dipakai untuk
membenarkan argumentasi pada pendefinisian masalah yang sudah
dibuat. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan sesuatu yang
familiar dan dikenal oleh khalayak.

4. Treatment recommendation elemen ini dipakai untuk menilai apa yang
dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa yang dipilih untuk
menyeleasikan masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat tergantung
pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang dipandang sebagai

penyebab masalah.
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Kerangka Berfikir Robert. N Etnman Terhadap Peristiwa Yang Diwacanakan
Dalam Model Framing

Define Problem
(pendefinisian Masalah)

Tidak terungkapnya beberapa kasus
kekerasan terhadap aktivis dan jurnalis
yang hanya selesai di meja penyelidikan

Diagnoses Causes
(Memperkirakan masalah
atau sumber masalah)

Penyebab masalah adalah
penguasa/pejabat. Aktivis LSM dan
wartawan hanyalah korban

Make Moral Judgement
(Membuat Keputusan Moral)

wartawan memaknai sebagai upaya
mengganggu system demokrasi yang ada,
maka dalam teks berita biasanya dijumpai
serangkaian pilihan moral. Seperti, "
kehidupan demokrasi dan penegakan
hukum di Bangkalan masih sebatas wacana
alias papan nama ".

Treatment Recommendation

(Menekankan penyelesaian)

Aksi demonstrasi mahasiswa dan aksi
solidaritas menuntut penuntasan kasus
kekerasan demi ketentraman hiup para
aktivis LSM dan wartawan adalah wajar

Rubrik mata utama dalam majalah mata Madura adalah laporan utama

yang memuat hasil rapat tema redaksi setiap 2 minggunya, mengingat majalah

mata Madura adalah majalah 2 minggguan sehingga dalam rapat redaksi selalu

menentukan laporan utama dalam rubric mata utama. Model penyajian berita

dalam rubrik mata utama selalu memuat tentang kasus atau fenomena social

yang ada di Madura secara keseluruhan dengan kebijkan redaksi yang melihat

kondisi di empat biro yakni bangkalan, sampan pamekasan dan sumenep.

Penulis berpendapat bahwa, majalah mata Madura mengangkat kasus

tersebut dalam edisi ke-7, tanggal 3-16 Oktober 2016 dengan tujuan memberi

pehamahaman dan penyadaran terhadapa khalayak umum terutama masyarakat
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Bangkalan bahwa kebebasan berpendapat agar tidak selalu mendapat kritik
balik dari masyarakat atau pemerintah khususnya oknum yang merasa
dirugikan dengan aspirasi tersebut. Pemilihan tema tersebut pun berawal dari
kekerasan yang dialami oleh Ghinan Salman wartaawan radar Madura ketika
melakukan tugas peliputan di kantor dinas PU Bina Marga Kabupaten
Bangkalan 20 september 20163, Dari kasus itulah mata Madura mulai
menggali data terkait kekerasan terhadap jurnalis dan ativis dari kurun waktu 6
tahun sejak 2010 yang sampai saat ini kasus tersebut masih mangkrak di meja
penyelidikan Polres Bangkalan.

Dengan metode ini, peneliti ingin mengetahui idiologi pembuat
wacana berita majalah Mata Madura pada pemberitaan kasus kekerasan
terhadap jurnalis dan aktivis edisi ke-7, tanggal 3-16 Oktober 2016, dan
bagaimana posisi penulis teks (wartawan) berita tersebut, apakah mereka
menggunakan kekuasaan atau sebaliknya tidak ada kekuasaan dalam
pemberitaannya. Hal inilah yang akan dikaji dalam pembahasan ini. Dalam
pemberitaan kasus pelanggaran hukum mengandung idiologi hukum,
ternyata tida ada dalam pemberitaannya wartawan majalah Mata Madura
menggunakan “power” kekuasaan untuk memaksa khalayak memaknai teks
pemberitaanya sesuai dengan sudut pandang penulis teks (wartawan).

Sedangkan ketajaman penulis dalam menyoroti kasus pelanggarn dalam

13 Majalah mata Madura edisi 3-16 oktober 2016
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pemberitaannya, itu bertujuan hanya untuk mencerminkan indentitas media
tersebut sebagai media yang tidak memiliki afiliasi kepada pemerintah.

Adanya kekuasaan dalam suatu media hanya dimanfaatkan untuk
menyebarkan informasi secara akurat berdasarkan fakta-fakta yang ada. Bukan
bertujuan untuk memaksakan atau melegitimasikan idiologi yang dianut oleh
majalah Mata Madura. Hal ini mengindikasikan sikap penulis teks
(wartawan) khususnya pihak majalah Mata Madura yang konsekuen bahwa
mereka tidak memiliki afiliasi terhadap pemerintah, dan majalah Mata
Madura sebagai salah satu media nasional yang besar unjuk kekuatan melalui
pemberitaannya. Seperti yang diungkapkan oleh Brockreide (1968) bahwa
»rumah dari sikap adalah idiologi*.

Jadi walaupun idiologi terbentuk karena adanya kekuasaan yang
mendominasi, majalah Mata Madura hanya menggunakannya sebagai bentuk

penyampaian informasi yang akurat.



